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INTISARI 

 
 Hidrofobik adalah sifat yang dapat menolak air. Sifat ini diadopsi dari 

fenomena daun talas yang apabila terkena air maka air tersebut akan berbentuk semi 

bulat dan dapat menggelinding ke segala arah. Suatu benda atau material dapat 

dikatakan hidrofobik apabila air yang berada pada permukaan tersebut memiliki 

sudut kontak 90° atau lebih. Penelitian ini berisi tentang pengaruh waktu 

perendaman terhadap sudut kontak alumunium hidrofobik dan cara pembuatan 

lapisan hidrofobik pada alumunium menggunakan metode yang mudah, murah dan 

ramah lingkungan. Yaitu dengan direndamnya paduan alumunium kedalam air 

mendidih dan larutan Asam stearat-H2O-etanol dengan variasi waktu perendaman 

20, 25, 30, 35 jam.  

 Sebelum material alumunium direndam, alumunium dipoles terlebih dahulu 

kemudian dibersihkan menggunakan ultrasonic cleaner. Setelah melalui proses 

pembersihan alumunium kemudian direndam pada air mendidih selama 5 menit. 

Spesimen selanjutnya direndam pada larutan kimia yang terdiri dari campuran air 

deionisasi 250 ml, etanol 250 ml dan asam stearat 2,84 g selama variasi waktu 20, 

25, 30, 35 jam dengan suhu konstan 60 °C. Selanjutnya spesimen dikeringkan pada 

suhu ruangan. Setelah terbentuknya lapisan hidrofobik maka dilakukanlah 

pengujian wettability dan sudut geser menggunakan pipet dan air untuk menentukan 

besaran sudut kontak air setiap variasi waktu perendaman. 

 Hasil yang didapatkan setelah pengujian adalah sudut kontak paling tinggi  

pada variasi waktu 35 jam dengan besar sudut 142° dan sudut geser paling rendah 

pada variasi waktu 35 jam dengan besar sudut 8,41°. Hasil sudut kontak hidrofobik 

diperkuat berdasarkan pengujian SEM pada lapisan hidrofobik yang mana struktur 

permukaan kasar seperti kelopak bunga tulip yang berhimpitan semakin membesar 

dan merata seiring bertambahnya variasi waktu perendaman pada larutan kimia. 

Kata Kunci : Alumunium, Hidrofobik, Sudut Geser, Sudut Kontak, Wettability 
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Abstrak 

 
Hydrophobic is a property that can resist air. These properties are adopted from 

phenomena that occur from air and air that will be carried out semi-round and can 

roll in various directions. An object or material can say the hydrophobic air that is 

on a surface that has a contact angle of 90 ° or more. This study contains the 

influence of time on hydrophobic aluminum contact and the way of making 

hydrophobic coating on aluminum using an easy, inexpensive and environmentally 

friendly method. Namely by immersing together with aluminum into boiling water 

and solution of stearic acid-H2O-ethanol with a variation of immersion time 20, 25, 

30, 35 hours.  

 Before aluminum material is soaked, aluminum is polished first and then 

cleaned using an ultrasonic cleaner. After going through the aluminum cleaning 

process then soak it in boiling water for 5 minutes. The specimens were then 

immersed in a chemical solution consisting of a mixture of 250 ml deionized water, 

250 ml ethanol and 2.84 g stearic acid for a time variation of 20, 25, 30, 35 hours 

with a constant temperature of 60 ° C. Then the specimen is dried at room 

temperature. After the hydrophobic layer is formed, wettability testing and shear 

angle using a pipette and water were used to determine the amount of water contact 

angle for each variation of immersion time.. 

 The results obtained after the test were the highest contact angle at a time 

variation of 35 hours with an angle of 142 ° and the lowest shear angle at a time 

variation of 35 hours with a large angle of 8.41 °. The result of hydrophobic contact 

angle was strengthened based on SEM testing on hydrophobic layers where rough 

surface structures such as tulip petals coincide larger and evenly along with 

increasing immersion time variation in chemical solutions. 

Key words: Aluminum, Hydrophobic, Sliding Angle, Contact Angle, 

Wettability 

 

 


